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Abstract. The phenomenon of students who lack empathy with friends, inability to manage emotions, difficulty in social 

relationships and cannot accept criticism. This study aims to determine the relationship between authoritarian 

parenting and emotional intelligence in students of SMP "X" Sukorejo. This type of research is quantitative using a 

correlational approach. The study population was 864 students of SMP "X" Sukorejo. The sample of this study 

amounted to 209 students based on the Krejcie & Morgan table with an error rate of 5%. The sampling technique 

used is proportional stratified random sampling. The research data collection technique used an authoritarian 

parenting scale (reliability = 0.948) and an emotional intelligence scale (reliability = 0.865) adopted from previous 

research. The data analysis technique used Pearson's product moment correlation with the help of SPSS 26.0 for 

windows. The results of the analysis obtained a correlation coefficient rxy = -0.744 with a significance value of 0.000 

(<0.05). This shows that the higher the authoritarian parenting, the lower the students' emotional intelligence and 

vice versa. 
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Abstrak. Fenomena siswa yang kurang dalam berempati dengan teman, ketidakmampuan dalam mengelola emosi, kesulitan 

dalam hubungan sosial dan tidak dapat menerima kritik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pola asuh otoriter dengan kecerdasan emosional pada siswa SMP “X” Sukorejo. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan korelasional. Populasi penelitian adalah siswa SMP “X” Sukorejo yang berjumlah 864 

siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 209 siswa berdasarkan tabel Krejcie & Morgan dengan taraf kesalahan 5%. 

Teknik sampling yang digunakan adalah propotional stratified random sampling. Teknik pengumpulan data penelitian 

menggunakan skala pola asuh otoriter (reliabilitas = 0,948) dan skala kecerdasan emosional (reliabilitas = 0.865) yang 

diadopsi dari penelitian terdahulu. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment dari Pearson’s  dengan 

bantuan SPSS 26.0 for windows. Hasil analisis diperoleh koefisien korelasi rxy = -0.744 dengan nilai signifikansinya 

0,000 (< 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi pola asuh otoriter maka akan semakin rendah 

kecerdasan emosional siswa dan sebaliknya. 

Kata Kunci – Pola Asuh Otoriter, Kecerdasan Emosional, Siswa SMP 

I. PENDAHULUAN 

Siswa SMP berada pada tahap perkembangan remaja yang memiliki rentang usia 10 – 14 tahun [1]. Masa remaja 

mendapat perhatian yang besar dalam kehidupan manusia karena banyak permasalahan yang muncul selama periode 

perkembangan ini [2]. Permasalahan remaja merupakan permasalahan yang kompleks, dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk pertumbuhan fisik, perkembangan biologis, dan perubahan psikis yang terjadi saat remaja mengalami 

masa transisi. Selain itu, masalah-masalah ini juga dapat berasal dari lingkungan keluarga, sosial, dan sekolah [3]. 

Tahap perkembangan remaja memiliki emosi yang bersifat sensitif dan reaktif terhadap berbagai peristiwa atau situasi 

sosial. Emosi yang muncul cenderung bersifat negatif dan tempramental, menunjukkan gejala mudah tersinggung, 

marah, serta rentan terhadap perasaan murung dan sedih. Oleh karena itu mencapai kematangan emosi merupakan 

tantangan perkembangan yang komplek bagi remaja [4]. 

Kecerdasan emosional atau Emotional Quotient merupakan kemampuan seseorang untuk memiliki, menerima, 

mengolah serta mengendalikan emosi diri dan orang lain disekitarnya [5]. Menurut Goleman kecerdasan emosional 

merujuk pada kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri 

sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain [6]. 

Menurut Goleman kecerdasan emosional memiliki beberapa aspek antara lain kemampuan kesadaran diri, kemampuan 

mengelola emosi diri, motivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan sosial [7]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novianty dengan judul pengaruh pola asuh otoriter terhadap kecerdasan emosi 

pada remaja menunjukkan bahwa 31.4% remaja memiliki kecerdasan emosional dalam kategori rendah [8]. Bariyyah 

& Latifah menunjukkan bahwa kecerdasan emosional pada siswa SMP di malang berada pada kategori rendah dengan 

persentase sebesar 38.7% [9]. Penelitian lain yang dilakukan oleh  Sitiman juga menunjukkan bahwa pada siswa SMP 
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Negeri 1 Sungguminasa memiliki kecerdasan emosional pada kategori rendah dengan persentase sebesar 24.2% [10]. 

Hasil survey awal yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 45 siswa SMP “X” Sukorejo juga menunjukkan bahwa 

45% siswa memiliki kecerdasarn emosional pada kategori rendah. 

 

 

Tabel 1. Hasil Survey Awal Kecerdasan Emosional 

Ketarangan Jumlah Persentase 

Rendah 20 45% 

Sedang 10 22% 

Tinggi 15 33% 

Total 45 100% 

 

Menurut Setyawan & Simbolon kecerdasan emosional seseorang dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga 

dan lingkungan non keluarga seperti lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat [11]. Lingkungan keluarga 

merupakan lingkungan awal dalam perjalanan seseorang untuk belajar menjadi bagian masyarakat secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, peran keluarga terutama orang tua memiliki dampak yang sangat krusial dalam membentuk 

kepribadian seseorang. Remaja pertama kali mengenal dan memahami konsep emosi juga dari lingkungan keluarga. 

Hal ini menjadi tempat pembelajaran emosi dari seseorang anak serta tahap awal mengenali kehidupan [12].  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setiawan menunjukkan bahwa kecerdasan emosional pada siswa SMP 

dapat dipengaruhi oleh polah asuh otoriter orang tua (r = -0.413, p = 0.001 < 0.05) [13]. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Mano juga menunjukkan bahwa pola asuh otoriter orang tua memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

kecerdasan emosional yang dimiliki oleh anak (r = -0.200, p = 0.006 < 0.05) [14]. Penelitian yang dilakuan oleh 

Gunawan juga menunjukkan hal yang sama dimana kecerdasan emosional anak secara signifikan dapat dipengaruhi 

oleh pola asuh otoriter orang tua (r = -0.579, p = 0.000 < 0.05 [15]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Maulidiana 

juga menunjukkan bahwa pada siswa SMP pola asuh otoriter memiliki hubungan yang signifikan terhadap kecerdasan 

emosional (r = -0.648, p = 0.000 < 0.05) [16]. 

Pola asuh otoriter orang tua akan berdampak pada perilaku anak [17]. Menurut Stewart dan Koch pola asuh 

otoriter merupakan pola asuh orang tua yang lebih mengutamakan pembentukan kepribadian dengan cara memaksa 

kehendaknya pada anak, selalu mengontrol tingkah laku anak secara ketat, selalu mengatur segala kehidupan anak 

dan menghukum apabila anak berbuat tidak sesuai dengan keinginannya [18]. Menurut Stewart dan Koch pola asuh 

otoriter memiliki beberapa aspek antara lain mengekang anak, menuntut anak, penentu aturan pada anak, tidak 

memberi kesempatan pada anak, pelanggaran yang ketat, dan kurangnya penghargaan terhadap anak [19]. 

Pola asuh otoriter pada siswa SMP memiliki urgensi yang signifikan terhadap perkembangan kecerdasan 

emosional anak [20]. Pengaruh pola asuh yang keras dan kontrol yang ketat dapat menghambat kemampuan anak 

untuk mengidentifikasi, memahami, dan mengelola emosi mereka dengan baik [12]. Anak yang tumbuh dalam 

lingkungan otoriter mengalami kesulitan dalam mengekspresikan diri dan memahami perasaan orang lain, sehingga 

dapat berdampak negatif pada kemampuan interpersonal dan keterampilan sosial mereka [21]. Keterbatasan dalam 

pengembangan kecerdasan emosional ini dapat membawa dampak jangka panjang terhadap kesejahteraan mental 

siswa dan kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan kehidupan. Oleh karena itu, penerapan pola asuh yang lebih 

mendukung dan terbuka menjadi sangat penting untuk membantu siswa SMP mengembangkan kecerdasan emosional 

yang kuat dan membimbing mereka menuju kesejahteraan psikologis yang optimal [22]. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara pola asuh otoriter dengan kecerdasan emosional pada siswa SMP “X” Sukorejo. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional, bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel dengan variabel lainnya [23]. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMP “X” Sukorejo yang 

berjumlah 864 siswa. Sampel penelitian berjumlah 209 siswa berdasarkan tabel Krejcie & Morgan dengan taraf 

kesalahan 5%. Dapat diketahui pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 1. Populasi dan Sampel 

Kelas Populasi Sampel 

VII 90 21 

VIII 399 97 

IX 375 91 

Total 864 209 
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Teknik sampling yang digunakan proportionate stratified random sampling. Proportionate stratified random 

sampling yaitu cara pengambilan sampel yang dimana semua individu diberi kesempatan yang sama untuk dipilih 

sebagai anggota sampel dengan memperhatikan unsur-unsur di dalam populasi serta memiliki unsur yang berstrata 

proposional [24].  

Pola asuh otoriter diukur menggunakan skala pola asuh otoriter yang diadopsi dari penelitian Salfina [19] 

berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Stewart dan Koch antara lain mengekang anak, menuntut anak, penentu 

aturan pada anak, tidak memberi kesempatan pada anak, pelarangan yang ketat, dan kurangnya penghargaan terhadap 

anak [19]. Skala pola asuh otoriter memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,948 dengan jumlah 18 aitem favorable dan 21 

aitem unfavorable serta memiliki nilai diskriminasi aitem yaitu 0.345 – 0.699. Kecerdasan emosional diukur dengan 

skala kecerdasan emosional yang diadopsi dari penelitian A’rusha [25] berdasarkan aspek yang dijelaskan oleh 

Goleman antara lain mengenali emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina 

hubungan [25]. Skala kecerdasan emosional memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.865 dengan jumlah 10 aitem favorable 

dan 12 aitem unfavorable serta memiliki nilai diskriminasi aitem yaitu  0.315 – 0.698. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti diperoleh nilai reliabilitas pada skala pola asuh otoriter yaitu sebesar 0.867 serta memiliki nilai validitas 

yaitu 0.349 – 0.615. Skala kecerdasan emosional memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.920 serta memiliki nilai validitas 

sebesar 0.346 – 0.706. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment Pearson’s  

dengan bantuan SPSS 26.0 for windows. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

 

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas 

sebagai syarat dalam melakukan uji selanjutnya. 
 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Pola Asuh 

Otoriter 

Kecerdasan 

Emosional 

N 209 209 

Normal Parametersa,b Mean 37.3062 80.7943 

Std. Deviation 6.59195 7.75966 

Most Extreme Differences Absolute .065 .092 

Positive .065 .092 

Negative -.055 -.055 

Kolmogorov-Smirnov Z .943 1.325 

Asymp. Sig. (2-tailed) .336 .060 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan dari data tabel Kolmogorof-smirnov di atas dapat diketahui nilai signifikansi pola asuh otoriter yaitu 

0,336 berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,336 > 0,05) dan dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Sedangkan pada data kecerdasan emosional diketahui bahwa nilai signifikansinya yaitu 0,060 berarti data berarti nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,060 > 0,05) dan dapat dikatakan bahwa data tersebut distribusinya normal. 
 

Tabel 2. Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Pola Asuh 

Otoriter * 

Kecerdasan 

Emosional 

Between 

Groups 

(Combined) 5797.028 31 187.001 10.211 .000 

Linearity 4996.847 1 4996.847 272.860 .000 

Deviation from 

Linearity 

800.181 30 26.673 1.457 .071 

Within Groups 3241.374 177 18.313   
Total 9038.402 208    

 

Dalam tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi linearity pola asuh otoriter dengan kecerdasan emosional 

sebesar 0,000 yang dapat diartikan nilai linearity lebih kecil daripada 0,05 (0,000 <  0,05) dan nilai signifikansi 

deviation from linearity sebesar 0,071 yang dapat diartikan bahwa nilai deviation from linearity lebih besar dari 0,05 

(0,071 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut linier. 
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Berdasarkan kedua uji di atas, maka uji hipotesis dilakukan dengan uji korelasi Pearson’s. 
 

Tabel 3. Uji Hipotesis 

Correlations 

 
Pola Asuh 

Otoriter 

Kecerdasan 

Emosional 

Pola Asuh Otoriter Pearson Correlation 1 -.744** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 209 209 

Kecerdasan Emosional Pearson Correlation -.744** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 209 209 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien korelasi rxy = -0.744 dengan nilai signifikansinya 0,000 

(< 0,05). Dengan demikian dapat diartikan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti dapat diterima bahwa ada  hubungan 

negatif antara pola asuh otoriter dengan kecerdasan emosional. Jadi semakin tinggi pola asuh otoriter yang diberikan 

oleh orang tua kepada anaknya maka semakin rendah kecerdasan emosional yang dimiliki oleh anak pada siswa SMP 

“X” Sukorejo. 

Peneliti juga melakukan analisis besaran pengaruh pola asuh otoriter terhadap kecerdasan emosional pada siswa 

SMP “X” Sukorejo 
Tabel 5. Sumbangan Efektif 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Pola Asuh Otoriter * 

Kecerdasan Emosional 

-.744 .553 .801 .641 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui nilai besaran pengaruh pola asuh otoriter terhadap 

kecerdasan emosional sebesar 0.553, yang artinya R Square = 0.553 x 100% = 55,3% pola asuh otoriter berpengaruh 

terhadap kecerdasan emosional dan sisanya 44,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Peneliti juga melakukan analisis deskriptif tentang kondisi pola asuh otoriter dengan kecerdasan emosional  
 

Tabel 6. Kategori Skor Subjek 

Kategori 

Skor Subjek 

Pola Asuh Otoriter Kecerdasan Emosional 

∑  % ∑  % 

Rendah 25 12% 27 13% 

Sedang 169 81% 146 70% 

Tinggi 15 7% 36 17% 

Jumlah 209 100 % 209 100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas maka skorxsubjek dapat disimpulkan bahwa dari 209 siswa terdapat 25 siswa berada 

pada kategori rendah yang memiliki orang tua dengan pola asuh otoriter dengan persentase sebesar 12%. Sebanyak 

169 siswa dalam kategori sedang yang memiliki orang tua dengan pola asuh otoriter dengan persentase sebesar 81%. 

Sebanyak 15 siswa dalam kategori tinggi yang memiliki orang tua dengan polaasuh otoriter dengan persentase sebesar 

7%. 

Kategorisasi pada kecerdasan emosional terdapat 27 siswa berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 

13%. Sebanyak 146 siswa berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 70%. Sebanyak 36 siswa memiliki 

kecerdasan emosional pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 17% 

 

B. Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara pola asuh otoriter 

dengan kecerdasan emosional. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan koefisien korelasi -0.744 dengan taraf 

signifikansi 0.000, sehingga hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini dapat diterima, dimana jika pola asuh 

otoriter rendah maka kecerdasan emosional yang dimiliki tinggi pada siswa SMP “X” Sukorejo, sebaliknya semakin 

tinggi pola asuh otoriter maka semakin rendah kecerdasan emosional yang dimiliki. 

Pola asuh otoriter, dengan kontrol yang ketat dan aturan yang kaku, dapat memberikan dampak negatif terhadap 

perkembangan kecerdasan emosional siswa SMP [16]. Penelitian ini menemukan bahwa anak-anak yang tumbuh 

dalam lingkungan pola asuh otoriter cenderung mengalami kesulitan dalam mengenali dan memahami emosi mereka 
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sendiri, serta dalam mengelola interaksi emosional dengan orang lain. Pembatasan yang diterapkan oleh orang tua 

dengan pola asuh otoriter dapat menciptakan rasa takut atau ketidakamanan, yang berpotensi menghambat 

perkembangan keterampilan sosial dan emosional [20]. 

Hasil penelitian didukung oleh penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Setiawan menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional pada siswa SMP dapat dipengaruhi oleh polah asuh otoriter orang tua (r = -0.413, p = 0.001 < 

0.05) semakin tinggi pola asuh otoriter yang diberikan oleh orang tua maka semakin rendah kecerdasan emosi yang 

dimiliki oleh siswa [13]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Mano juga menunjukkan bahwa pola asuh otoriter orang 

tua memiliki hubungan yang signifikan terhadap kecerdasan emosional yang dimiliki oleh anak (r = -0.200, p = 0.006 

< 0.05) [14]. Penelitian yang dilakuan oleh Gunawan juga menunjukkan hal yang sama dimana kecerdasan emosional 

anak secara signifikan dapat dipengaruhi oleh pola asuh otoriter orang tua (r = -0.579, p = 0.000 < 0.05 [15]. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Maulidiana juga menunjukkan bahwa pada siswa SMP pola asuh otoriter memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap kecerdasan emosional (r = -0.648, p = 0.000 < 0.05) [16]. 

Pola  asuh  merupakan  hal  yang  paling  penting  dalam  membantu  tumbuh  kembang  anak baik  secara  fisik   

maupun   psikis [26].   Pola  asuh  terdiri   dari  pola  asuh  otoriter,   otoritatif,   dan demokratis.  Orangtua  dengan  

tipe  otoriter  cenderung  memaksa,  memerintah  dan menghukum [6]. Pola asuh otoriter adalah gaya pengasuhan 

yang menuntut ketaatan dan kepatuhan anak tanpa memberikan kesempatan untuk berpendapat, berekspresi, atau 

berinisiatif [7]. Orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter cenderung menghukum, mengkritik, atau mengejek 

anak jika tidak memenuhi harapan atau aturan yang ditetapkan. Pola asuh otoriter dapat berdampak negatif terhadap 

perkembangan kecerdasan emosional anak, yaitu kemampuan untuk mengenali, mengelola, dan mengekspresikan 

emosi secara tepat dan efektif [27]. 

Pola asuh otoriter dapat menghambat perkembangan kecerdasan emosional anak karena beberapa alasan. Pertama, 

pola asuh otoriter membuat anak merasa tidak dihargai, tidak dicintai, dan tidak aman. Hal ini dapat menurunkan 

harga diri, kepercayaan diri, dan motivasi anak untuk belajar dan berkembang. Kedua, pola asuh otoriter menghalangi 

anak untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan emosi secara bebas dan sehat. Anak yang selalu ditekan, ditakutkan, 

atau dimarahi oleh orang tua akan cenderung menahan, menolak, atau menyalahkan emosi mereka. Hal ini dapat 

menyebabkan anak menjadi tidak peka, tidak peduli, atau bahkan agresif terhadap emosi diri dan orang lain. Ketiga, 

pola asuh otoriter membatasi kesempatan anak untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan bersosialisasi dengan orang 

lain. Anak yang selalu dikontrol, diawasi, atau diisolasi oleh orang tua akan cenderung menjadi pasif, penurut, atau 

bergantung pada orang lain. Hal ini dapat mengurangi keterampilan anak untuk berempati, bekerja sama, 

menyelesaikan konflik, dan mengatasi stres dengan baik [28]. 

Selain   itu  Mano & Soetjiningsih  mengemukakan   bahwa  orangtua  yang  sering   memberikan hukuman  fisik  

pada anaknya  dikarenakan  kegagalan  memenuhi  standar  yang  telah  ditetapkan oleh   orangtua,   membuat   anak   

marah   dan  kesal   kepada  orangtuanya    tetapi   tidak   berani mengungkapkan  kemarahannya  dan  melampiaskan   

kepada orang  lain  dalam  bentuk  perilaku agresif   [29].  Remaja   yang  dibesarkan   dalam  pola  pengasuhan   yang 

otoriter  tentu  akan merasakan  frustasi  dikarenakan  adanya  batasan dan kendali  yang  penuh  oleh orangtua   [15].  

Goleman   mengungkapkan   bahwa  keberhasilan   atau kegagalan  seseorang  dalam  mengelola  emosinya  dikatakan  

tergantung  kecerdasan  emosi [30]. 

Pola asuh otoriter memiliki pengaruh terhadap kecerdasan emosional sebesar 55,3% sedangkan 44,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti implementasi pendidikan karakter, spiritualitas dan iklim sekolah. Faktor mediasi 

dan moderasi dalam konteks ini menjadi esensial untuk dipahami lebih lanjut. Implementasi pendidikan karakter, 

spiritualitas dan iklim sekolah siswa dapat memainkan peran penting dalam mengurangi atau memperkuat pengaruh 

pola asuh otoriter terhadap kecerdasan emosional. Penelitian lain yang dilakukan oleh Kurniyati, Sartika & Nuraini 

menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan 

emosional (r = 0.743, p = 0.000 < 0.05) [31]. Penelitian yang dilakukan oleh Pramono, Mawardi & Agung 

menunjukkan bahwa spiritualitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan emosional siswa SMP (r = 

0.308, p = 0.009 < 0.05) [32]. Penelitian yang dilakukan oleh Christoper menunjukkan bahwa iklim sekolah juga 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa (r = 0.501, p = 0.001 < 

0.05) [33]. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan pola asuh otoriter dengan 

kecerdasan emosional pada siswa SMP “X” Sukorejo. Sehingga hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini 

dapat diterima, semakin tinggi pola asuh otoriter yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya maka semakin rendah 

kecerdasan emosional yang dimiliki oleh anak pada siswa SMP “X” Sukorejo. Sumbangan efektif pola asuh otoriter 

terhadap kecerdasan emosional yaitu sebesar 55,3% dan sebanyak 44,7% yang dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

implementasi pendidikan karakter, spiritualitas dan iklim sekolah.   
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Limitasi dari penelitian yang sudah dilakukan yaitu dalam penggunaan populasi peneliti masih di wilayah SMP 

“X” Sukorejo dimana masih banyak populasi yang lebih luas lagi seperti SD, SMA, Perguruan Tinggi maupun 

pendidikan dalam pesantren. Peneliti hanya menggunakan satu variabel X saja untuk mengetahui kecerdasan 

emosional pada siswa dimana masih banyak yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosional seperti implementasi 

pendidikan karakter, spiritualitas dan iklim sekolah. 

Hasil penelitian diharapkan dapat dipergunakan kepada siswa SMP “X” Sukorejo agar meningkatkan kecerdasan 

emosional dengan cara mengikuti sebuah seminar/workshop mengenai pentingnya meningkatkan kecerdasan 

emosional dalam suatu proses pembelajaran dan kehidupan. Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan pelatihan 

atau seminar/workshop mengenai pentingnya kecerdasan emosional kepada siswa. Sehingga diharapkan kecerdasan 

emosional yang dimiliki dapat meningkat. Pihak sekolah juga dapat memberikan seminar kepada orang tua mengenai 

pengaruh pola asuh orang tua terhadap anak. 
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